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ABSTRAK

Mitigasi bencana pada daerah rawan longsor perlu dilakukan untuk meminimalisir
terjadinya korban jiwa. Pemetaan rawan bencana longsor merupakan salah satu
langkah awal upaya mitigasi bencana yaitu mengantisipasi dan mengevakuasi
bila terjadi bencana longsor. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan lokasi
daerah rawan bencana longsor Kecamatan Makale Selatan Kabupaten Tana Toraja.
Pemetaan dilakukan dengan mengestimasikan daerah rawan bencana menggunakan
metode Arithmatic Overlay Analysis. Hasil dari estimasi longsor ini diklasifikasikan
menjadi 5 kelas yaitu kelas longsor sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, sangat
tinggi. Berdasarkan hasil yang didapat maka dapat kita simpulkan bahwa Kecamatan
Makale Kabupaten Tana Toraja merupakan daerah dengan potensi tingkat kerawanan
sangat tinggi sebagian besar terletak di Lembang Randan Batu sedangkan dengan
tingkat kerawanan rendah sebagian besar terletak pada kelurahan Tiromanda. Tinggi
rendahnya tingkat kerawanan bencana longsor suatu daerah banyak dipengaruhi oleh
relief, keadaan tanah dan curah hujan.

Kata kunci: mitigasi bencana, longsor, pemetaan, Arithmatic Overlay Analysis

I. Pendahuluan

Kabupaten Tana Toraja merupakan salah sa-
tu daerah potensi rawan bencana. Bencana
alam yang dapat terjadi di tana toraja ada-
lah tanah longsor, banjir bandang dan angin
puting beliung. Dibandingkan angin puting
beliung dan banjir bandang, tanah longsor
merupakan bencana alam yang sering terjadi
di Kabupaten Tana Toraja. Tanah longsor
merupakan pergerakan tanah yang bergerak
sepanjang lereng atau keluar lereng karena
gravitasi bumi.

Berdasarkan data BNPB (Badan Nasio-
nal Penangggulangan Bencana) menyebutkan
bahwa tahun 2016 jenis bencana di Kabupa-
ten Tana Toraja didominasi oleh bencana ta-
nah longsor (DIBI BNPB, 2017) dan potensi
longsor terjadi tiap tahun di musim penghuj-
an. Berdasarkan topografi dan litologi Tana
Toraja merupakan salah satu dari 11 kabupa-
ten yang ada di Sulawesi Selatan merupakan
potensi tinggi daerah rawan longsor (Busthan
dkk, 2012). Beberapa kecamatan di Tana To-
raja merupakan daerah rawan longsor karena
topografi kabupaten Tana Toraja merupakan
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daerah pegunungan. Intensitas curah hujan
yang tinggi merupakan salah satu pemicu ter-
jadinya pergerakan tanah pada tanah labil.
Pergerakan tanah inilah yang menyebabkan
terjadinya tanah longsor.
Mitigasi bencana pada daerah rawan long-

sor perlu dilakukan untuk meminimalisir ter-
jadinya korban jiwa. Badan Koordinasi Su-
rvei dan Pemetaan Nasional (BAKOSURTA-
NAL) menghimbaukan daerah membuat sen-
diri peta rawan bencana.
Kurangnya pemahaman masyarakat meng-

enai daerah rawan longsor di Tana Toraja
khususnya kecamatan Makale Selatan menye-
babkan masyarakat membangun pemukiman
di lokasi rawan longsor. Masyarakat yang
bermukim dan beraktiviitas di lokasi rawan
longsor tersebut terancam bahaya longsoran
tanah. Berdasarkan permasalahan tersebut
maka dilakukan penelitian Pemetaan rawan
bencana longsor di kecamatan Makale Selat-
an. Tindak lanjut pemetaan daerah rawan
bencana adalah sosialisasi daerah rawan ben-
cana dalam kesiapan menghadapi bencana.
Masyarakat diharapkan dapat membaca dan
menggunakan peta rawan bencana tersebut.
Terdapatnya peta potensi daerah rawan

longsor dapat menjadi sumber informasi da-
lam upaya mitigasi bencana longsor bagi ma-
syarakat. Penelitian ini hanya mencakup ke-
camatan Makale Selatan yang berpotensi ter-
jadi bencana longsor. Hasil dari pemetaan
ini diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan
dalam penanggulanan bencana dan mitigasi
bencana longsor di Kecamatan Makale Selat-
an.
Berdasarkan peta geologi regional lembar

Majene dan Bagian Barat Palopo, Djuri dkk
[4] menyatakan bahwa daerah Toraja danse-
kitarnya tersusun oleh beberapa formasibatu-
an yang bervariasi yaitu Formasi Latimojong
(Kls), didominasi oleh batuan metamorf (me-
tamorphic rocks) berumur Kapur Akhir (Late
Cretaceous), Formasi Toraja (Tets), tersu-
sun umumnya oleh batuan sedimen klastik
(clastic sedimentary rocks) berumur Eosen
Miosen (Eocene Miocene) dan Formasi Ma-
kale (Tomm), umumnya dari batuan karbo-

Gambar 1: Struktur Geologi di Tana Toraja
(Domapa, 2016)

nat (carbonate rocks) berumur Miosen Awal
(Early Miocene), Miosen Tengah (Middle Mi-
ocene).
Formasi Toraja menindih tak-selaras

Formasi Latimojong, dan tertindih tak-
selarasoleh Batuan Gunung api Lamasi
(Toml) yang terdiri dari batuan gunung api,
sedimen gunung api dan batu gamping yang
berumur Oligo Miosen atau Oligosen Akhir -
Miosen Awal.

Perangkat lunak Arcview GIS merupakan
salah satu perangkat lunak Sistem Informasi
Geografis (SIG) yang terkemuka hingga saat
ini dengan kehandalan ESRI. Dengan per-
angkat lunak ini, pengguna dapat melakuk-
an proses- proses seperti visualisasi, meng-
explore, membuat query, dan menganalisa
data geografis beserta atributnya.
Makale Selatan merupakan salah satu keca-

matann dari kabupaten Tana Toraja. Makale
Selatan juga merupakan hasil pemekaran dari
kecamatan Makale yang ibukota kecamatan-
nya terletak di Tiromanda. Kecamatan Ma-
kale Selatan dibentuk berdasarkan Peraturan
Daerah Nomor 18 Tahun 2000.
Kecamatan Makale Selatan terletak di

Kelurahan Tiromanda yang memiliki luas
wilayah 61,70 km2 dengan letak koodinat
berada antara 3o06′00′′LU−3o12′30′′ LS dan
119o45′00′′ BB −119o51′00′′BT. Terdapat 8
kelurahan/lembang dengan jumlah penduduk
12.898 jiwa dengan kepadatan 208 jiwa/km2.
Kecamatan Makale Selatan terletak pada ke-
tinggian 736 mdpl.
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Gambar 2: Peta Administrasi Kecamatan Ma-
kale Selatan

II. Metode Penelitian

Tahap awal dari penelitian ini adalah pengu-
mulaan data baik itu berupa peta digital yang
mencakup peta RBI dan peta geologi juga
data dari BMKG, BPS dan BPBD yaitu da-
ta curah hujan, data kemiringan lereng dan
penggunaan lahan serta data bencana longsor.
Model perhitungan dalam estimasi daerah ra-
wan bencana dilakukan dengan menggunakan
Raster Based Processing pada software Ar-
cView 10, dengan ekstension 3d Analyst, Spa-
tial Analyst, Grid Analyst. Model estimasi
daerah rawan bencana dibangun dengan Mo-
del Builder menggunakan metode Arithmatic
Overlay Analysis.

Hasil dari estimasi longsor ini diklasifikasik-
an menjadi 5 kelas. Yaitu kerawanan sangat
rendah, rendah, sedang, tinggi, dan sangat
tinggi. Pembagian kelas ini dengan melihat
sebaran nilai yang dihasilkan dari perhitung-
an kemudian dibagi secara merata menjadi 5
bagian, nilai dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1: Klasifikasi daerah rawan longsor

Klasifikasi Nilai

Sangat Rendah 1 - 2
Rendah 3
Sedang 4
Tinggi 5

Sangat Tinggi 6 - 7

Gambar 3: Peta potensi rawan longsor Keca-
matan Makale Selatan

III. Hasil dan Pembahasan

Bentang alam Kecamatan Makale Selatan
yang didominasi oleh dataran tinggi, pegu-
nungan dan tanah merah yang merupakan
tanah lapisan atas (upsoil) merupakan salah
satu penyebab longsor yang mungkin terjadi
jika disertai dengan curah hujan yang tinggi.
Tingkat Kerusakan bencana seperti halnya ta-
nah longsor dapat diketahui melalui dampak
yang ditimbulkan.

1. Daerah sangat rendah rawan longsor
Daerah yang memiliki tingkat kerawanan
sangat rendah terjadi longsor terdapat
pada daerah bagian utara dari kecamat-
an Makale Selatan. Daerah tersebut ter-
masuk kelurahan Tiromanda. Daerah ini
sangat rendahnya potensi longsor yang
terjadi sebabkan karena daerah tersebut
merupakan dataran yang tidak terlalu
tinggi (perbukitan) dan dengan tingkat
curah hujan yang rendah.

2. Daerah rendah rawan longsor
Daerah rendah rawan longsor sebagian
besar terdapat pada Kelurahan Tosapan.
Rendahnya potensi rawan longsor pada
daerah tersebut disebabkan karena inten-
sitas curah hujan yang masih tergolong
rendah.

3. Daerah dengan rawan longsor sedang
Daerah tingkat kerawanan sedang sebagi-
an besar terletak di Lembang Pa’buaran.
Daerah ini termasuk tingkat kerawanan
sedang disebabkan oleh intensitas curah

NEUTRINO 13 ISSN: 2620-3561



Neutrino - Jurnal Pendidikan Fisika Volume 5 Nomor 1, Januari - Juni 2022

hujan yang cukup tinggi.
4. Daerah tinggi rawan longsor

Daerah tingkat kerawanan tinggi sebagi-
an besar terdapat pada Lembang Pasang.
Hal ini dsebabkan karena curah hujan
yang tinggi.

5. Daerah sangat tinggi rawan longsor
Daerah dengan tingkat kerawanan yang
sangat tinggi sebagian besar terletak di
Lembang Randan Batu. Hal ini dise-
babkan karena daerah tersebut ntensitas
curah hujan sangat tinggi dengan relief
pegunungan.

IV. Penutup

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil yang didapat maka dapat
kita simpulkan bahwa Kecamatan Makale Ka-
bupaten Tana Toraja merupakan daerah de-
ngan potensi tingkat kerawanan sangat tinggi
sebagian besar terletak di Lembang Randan
Batu sedangkan dengan tingkat kerawanan
rendah sebagian besar terletak pada kelurah-
an Tiromanda. Tinggi rendahnya tingkat
kerawanan bencana longsor suatu daerah ba-
nyak dipengaruhi oleh relief, keadaan tanah
dan curah hujan.
Dengan adanya peta potensi rawan longsor

kecamatan makale selatan diharapkan dapat
menjadi acuan dalam mitigasi dalam tang-
gap bencana di daerah tersebut. Perlunya
kesigapan masyarakat dan pengetahuan pem-
bacaan peta potensi daerah rawan longsor
sangat dibutuhkan.

B. Saran

penelitian selanjutnya dengan menambahk-
an parameter penutupan lahan, pemukiman
penduduk dan pergeseran tanah agar hasil
pemetaan lebih valid lagi.
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